BAB V

KESIMPULAN

Berburu babi merupakan sebuah permainan rakyat yang sudah mentradisi di
Minangkabau. Kegiatan berburu babi diwariskan oleh nenek moyang secara turun-
temurun dari generasi ke generasi sampai saat ini. Berburu babi merupakan kegiatan
yang biasa dilakukan oleh kaum laki-laki dengan bantuan hewan anjing peburu untuk
berburu hewan babi. Berburu babi dilakukan di daerah-daerah pedesaan yang
berbasis pertanian dan memiliki hutan yang memungkinkan untuk hewan babi
berkembang biak. Walaupun kegiatan buru babi dilakukan di daerah pedesaan,
masyarakat yang mengikuti kegiatan ini juga berasal dari masyarakat perkotaan,
maupun pencinta buru babi di daerah.

Tradisi berburu babi sudah menjadi kegiatan yang sering diadakan diberbagai
wilayah yang ada di Minangkabau. Salah satu wilayah yang masih menjaga dan
mengadakan kegiatan buru babi yaitu di wilayah “Kelarasan XII Koto”. Wilayah
“Kelarasan XII Koto” merupakan sebuah wilayah adat yang tidak ada dalam wilayah
adminstratif pemerintahan sekarang ini. Wilayah “Kelarasan XII Koto” terletak di
bagian utara pada Kabupaten Padang Pariaman. Wilayah ini merupakan wilayah adat
yang terdiri empat kecamatan, yaitu Kecamatan Sungai Limau, Batang Gasan, Sungai
Geringging dan IV Koto Aur Malintang. Bagi masyarakat di wilayah tersebut,

berburu babi merupakan kegiatan untuk mengatasi hama babi agar tidak mengganggu
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tanaman pertaniannya. Akan tetapi, ada juga yang menjadikan kegiatan berburu
sebagai kegiatan olahraga dan menjadi hobi tersendiri bagi peminatnya.

Pada tahun 1990 kegiatan buru babi di wilayah “Kelarasan XII Koto” hanya
dilakukan di lingkup wilayah kecamatan saja. Setelah itu ada ide yuntuk
mengabungkan beberapa kecamatan dalam satu lingkup wilayah buru babi yang lebih
besar. Pada tahun 1994 dibentuklah PORBI “Kelarasan XII Koto” yang
menggabungkan empat kecamatan yaitu Kecamatan Sungai Limau, Batang Gasan,
Sungai Geringging dan IV Koto Aur Malintang. PORBI “Kelarasan XII Koto”
diadakan sekali sebulan pada minggu pertama. Tujuan dibentuknya PORBI
“Kelarasan XII koto” adalah untuk menyatukan masyarakat yang sudah terpisah oleh
wilayah administratif pemerintahan sekarang ini, ke dalam sebuah tradisi buru babi.
Terbukti bahwa dengan adanya PORBI “Kelarasan XII Koto” dapat mempertemukan
masyarakat yang tergabung dalam wilayah adat tersebut dan berkegiatan secara
bersama-sama. Bisa dikatakan bahwa tanpa adanya kegiatan PORBI “Kelarasan XI|
Koto”, masyarakatnya tidak dapat berkegiatan secara bersama-sama. Kemudian juga
sebagai ajang mempererat tali silaturahmi antar sesama masyarakat di wilayah
“Kelarasan XII Koto”.

PORBI “Kelarasan XII Koto” merupakan sebuah organisasi masyarakat adat
yang ditujukan untuk mengatur kegiatan berburu babi menjadi lebih baik. Organisasi
PORBI ‘Kelarasan XII Koto” itu tidak memiliki AD/ART, seperti halnya sebuah
organisasi. Walaupun tidak memiliki AD/ART, PORBI “Kelararasan XII

Koto”menjadi pusat pengelolaan kegiatan buru babi di wilayah “Kelarasan XII
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Koto”.Kegiatan PORBI “Kelarasan XII Koto” dilaksanakan di lingkungan
masyarakat yang masih menjunjung tinggi adat istiadat. Jadi, sebelum melaksanakan
kegiatan PORBI “Kelarasan XII Koto”, harus dibicarakan dulu ke ninik mamak yang
ada di lokasi buru babi. Semua ninik mamak dan pengurus PORBI “Kelarasan XII
Koto” melakukan pasambahan kato dengan menggunakan carano sebagai simbol
upacara adat untuk pembukaan alek buru babi tersebut.

PORBI “Kelarasan XII Koto” memiliki kepengurusan yang unik.
Kepengurusan awal PORBI “Kelarasan XII Koto” (1994-2005) diketuai oleh
Kolonel Fahmi Khaidir dan wakilnya Herdiman AKBP. Kemudian untuk posisi
sekretaris diamanahkan kepada Ramli Sidik, mantan Kepala Desa Padang Olo.
Setelah itu, posisi ketua dilanjutkan oleh wakil sebelumnya yaitu Herdiman AKBP
(2005-2017). Setelah Herdiman AKBP meninggal dunia, posisi ketua PORBI
“Kelarasan XII Koto” dilanjutkan oleh wakilnya Syofian Saleh. la merupakan mantan
Kepala Sekolah Dasar Negeri 16 Sungai Limau. Namun, pada kepengurusan ini
untuk posisi wakil ketua ditiadakan, akibat tidak ada yang mau atau bersedia duduk
pada posisi tersebut. Posisi sekretaris tetap diamanahkan kepada Ramli Sidik
sehingga ia menduduki posisi sekretaris sejak dari awal berdiri sampai sekarang.

Alasan menempatkan anggota kepolisian sebagai ketua adalah untuk
memberikan keamanan dalam setiap kegiatan PORBI dilaksanakan. Walaupun
anggota kepolisian tidak terlalu paham akan PORBI “Kelarasan XII Koto”.
Kemudian posisi ketua bukanlah sebagai penggerak organisasi, tapi posisi sekretaris

yang sebenarnya sebagai penggerak dalam setiap kegiatan PORBI “Kelarasan XII
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Koto”. Hal inilah yang menyebabkan posisi sekretaris selalu dijabat oleh Ramli Sidik,
yang juga sebagai penggagas terbentuknya PORBI ‘Kelarasan XII Koto™.

Pada tahun 2016 PORBI ‘“Kelarasan XII Koto”, juga mengalami
permasalahan yang membuat perpecahan menjadi dua, yaitu kelompok atas dan
tepian . Wilayah pecahan yang pertama yaitu Kecamatan Sungai Geringging dan
Kecamatan IV Koto Aur Malintang, yang masih membawa nama PORBI Kelarasan
XII Koto”. Adapun wilayah kedua, yaitu Kecamatan Sungai Limau dan Kecamatan
Batang Gasan membuat nama persatuan baru dengan nama PORBI Samudera. Nama
PORBI Samudra diambil dari lokasi kedua kecamatan ini yang berada pada tepian
Samudera Hindia. Perpecahan ini tidak bertahan lama. Pada tahun 2019 Kecamatan
Sungai Limau dan Kecamatan Batang Gasan yang membawa nama PORBI Samudera
bergabung kembali dengan PORBI “Kelarasan XII Koto” melalui musyawarah dan
mufakat secara bersama antara kecamatan-kecamatan yang ada di wilayah “Kelarasan
XII Koto”. Dapat dikatakankan bahwa, kekuatan wilayah adat “Kelarasan XII Koto”
tidak bisa dipisahkan dari masyarakat. Hal itu terlihat bahwa permasalahan PORBI
“Kelarasan XII Koto”, tidak bertahan lama dan dapat disatukan kembali ke awal yaitu
PORBI “Kelarasan XII Koto”

Dampak dari PORBI “Kelarasan XII Koto™ di bidang pertanian, dari kegiatan
berburu babi yang dilakukan diwilayah “Kelarasan “XII Koto” memiliki dampak
yang baik bagi pertanian, karena dapat mengurangi hama babi dalam merusak
tanaman pertanian masyarakat. Selain dari bidang pertanian, PORBI “Kelarasan XII

Koto” juga memiliki dampak sosial ekonomi bagi masyarakat, seperti adanya Karan
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(Lapau Nasi), penjual minuman, rokok, gorengan, gula merah, sate, lontong dan

lainnya. Kedua dampaktersebut merupakan dampak yang dapat dirasakan oleh

masyarakat atas kehadTran"Ejiuglﬁ)ﬂ“Kel rasan Xﬂ Koto” di Kabupaten
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